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kantong buruh migran perempuan. Sebagai Buruh migran perempuan sangat rentan 
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ABSTRAK 

 

 Adalah sebuah penelitian yang dilatarbelakangi oleh kebutuhan hidup manusia 

yang harus dipenuhi. Untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut, seseorang harus 

bekerja. Arus globalisasi membawa dampak orang-orang bersaing untuk mendapatkan 

peluang dan kesempatan kerja. Tuntutan pendidikan dan skill yang tidak dimiliki, 

membawa seseorang memutuskan untuk menjadi buruh migran ke luar negeri. Sebagai 

calon buruh migran yang kurang memiliki wawasan, kurang menyadari akan bahayanya  

perdagangan manusia(human Trafficking) yang pada praktiknya sering terjadi pada 

para buruh migran. Lembaga KITA Institute Wonosobo memiliki konsen pencegahan 

perdagangan manusia pada buruh migran perempuan. Program kegiatan yang dilakukan 

sebagai upaya pencegahan perdagangan manusia adalah penguatan dan  pembentukan 

koperasi, TOT dan sosialisai trafficking. Program kegiatan ini ditujukan kepada warga 

Desa Tempuran Dhuwur yang merupakan salah satu basis buruh migran di Kabupaten 

Wonosobo. Inti pokok penyadaran yang diberikan kepada warga desa adalah, jika 

warga desa memilih bekerja menjadi buruh migran di luar negeri, hendaknya menjadi 

buruh migran yang cerdas. Hal ini bertujuan supaya mereka tidak terjebak pada praktik 

perdagangan/trafficking. Program kegiatan yang dilakukan oleh Lembaga KITA, 

mendapat dukungan dari para praktisi, akademisi dan perangkat desa Tempuran 

Dhuwur. Bahkan para mantan buruh migran perempuan (mantan BMP), dan anak yang 

mengalami terlantar karena ditinggal ibunya bekerja menjadi buruh migran di luar 

negeri, ikut terlibat dalam kegiatan sosialisasi trafficking tersebut. Hal ini memperkuat 

Lembaga KITA di dalam proses pencegahan perdagangan manusia. 

 

 

Kata Kunci: 

Pencegahan dan  Perdagangan Manusia (Human Trafficking) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Manusia mempunyai 3 kebutuhan yaitu kebutuhan primer, kebutuhan sekunder dan 

kebutuhan tersier. Kebutuhan primer/kebutuhan alamiah adalah kebutuhan yang harus 

dipenuhi agar manusia dapat mempertahankan hidupnya. Yang termasuk kebutuhan 

primer adalah makan, minum, berpakaian dan tempat tinggal/rumah. Kebutuhan 

sekunder merupakan kebutuhan ke arah barang prestise di dalam masyarakat, misalnya 

berlian, mobil mewah, rumah megah. Sedangkan kebutuhan tersier/kebutuhan 

kemewahan adalah kebutuhan yang terjadi setelah kebutuhan primer dan sekunder 

terpenuhi.  

 

Maslow dalam teorinya mengungkapkan bahwa manusia memiliki 5 kebutuhan 

yaitu: 1) Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs). Kebutuhan ini mencakup pangan, 

sandang dan papan; 2) Kebutuhan Akan Rasa Aman (Safety/Security Needs); 3) 

Kebutuhan Akan Rasa Memiliki Dan Kasih Sayang (Social Needs); 4) Kebutuhan Akan 

Penghargaan (Esteem Needs); dan 5) Kebutuhan Akan Aktualisasi Diri 

(Self-actualization Needs). Maslow beranggapan bahwa kebutuhan-kebutuhan di tingkat 

rendah harus terpenuhi atau paling tidak cukup terpenuhi terlebih dahulu sebelum 

kebutuhan-kebutuhan di tingkat lebih tinggi menjadi hal yang memotivasi. 

(Handoko,1994:20) 
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Manusia dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut harus 

bekerja. Dengan bekerja manusia mendapat upah. Dengan upah tersebut maka manusia 

berusaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya, paling tidak kebutuhan primer atau 

yang utama bisa terpenuhi baru kemudian kebutuhan berikutnya.  

 

Saat ini tidak mudah untuk mendapatkan pekerjaan. Untuk mendapatkan suatu 

pekerjaan seseorang dituntut memiliki pendidikan formal, keterampilan dan mampu 

melihat peluang. Persaingan sesama pencari pekerjaan sangat ketat. Menurut data dari 

BPS (Badan Pusat Statistik), jumlah penduduk usia kerja per Agustus 2017 sebanyak 

192,08 juta jiwa dan jumlah yang menganggur sebanyak 7,04 juta jiwa. 

(Artikel.co.id,12 Juli 2017). Laju pertumbuhan penduduk pertahun sekitar 4 juta jiwa. 

Menurut sumber BPS. Indonesia, proyeksi jumlah penduduk Indonesia tahun 2017 

sebanyak 261.890.900 jiwa. (Tumoutounews,10 September 2017). Bisa dibayangkan 

jika tiap tahun ada yang lulus sekolah SMP yang tidak bisa melanjutkan sekolah SMA, 

atau lulusan SMA/sederajat yang tidak bisa melanjutkan kuliah di perguruan tinggi 

bahkan lulusan sarjana yang sama-sama mencari peluang pekerjaan.  

 

Dunia kini, memasuki jaman yang disebut dengan “globalisasi” yaitu proses 

menyatunya negara-negara di seantero dunia. Dalam globalisasi, perdagangan barang 

dan jasa, perpindahan modal, jaringan transportasi serta pertukaran informasi dan 

kebudayaan bergerak secara bebas ke seluruh dunia seiring dengan meleburnya 

batas-batas negara. Globalisasi ternyata juga mendorong perpindahan tenaga kerja antar 
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negara. (Edi Suharto,2014:179). Indonesia suatu negara berkembang yang mengalami 

dampak globalisasi. 

 

Tarik ulur antara bersaing untuk mendapatkan pekerjaan supaya dapat memenuhi 

kebutuhan hidup tetapi hanya memiliki pendidikan dan keterampilan yang rendah 

membuat manusia memilih bekerja apa saja. Dan dampak dari arus globalisasi membuat 

manusia berkeputusan untuk bekerja ke luar negeri. Walaupun harus meninggalkan 

tanah air, orang tua, keluarga dan mungkin pergulatan hati antara kekhawatiran dan 

bayangan kesuksesan. Bayangan kekhawatiran terjadi karena mereka sering mendengar 

dan melihat melalui berbagai media, bekerja ke luar negeri memiliki resiko tinggi.  

Disisi lain tergiur oleh kesuksesan tetangga yang bekerja dari negeri sebrang, pulang ke 

kampung bisa membangun rumah dan memiliki perabotan bagus.  Prestise! Hal ini 

yang sering memicu banyak orang ingin bekerja ke luar negeri dan kurang berpikir 

resiko-resiko yang akan terjadi. Bahkan kadang mereka nekat berangkat bekerja ke luar 

negeri melalui jalur ilegal padahal bisa melalui jalur legal yaitu melalui BNP2TKI 

(Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia.  

 

Tidak bisa dilarang jika seseorang akan mengadu nasib ke luar negeri, tetapi 

mereka harus tahu bagaimana resikonya dan apa saja yang perlu diperhatikan jika 

bekerja di luar negeri. Dan sebaiknya mereka melalui jalur resmi/legal dengan 

mengikuti persyaratan resmi. Hal ini untuk mencegah kemungkinan-kemungkinan yang 

tidak diinginkan terjadi. TKI yang memilih jalur ilegal seringkali terperangkap pada 

praktek trafficking. 
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Migrasi merupakan pintu utama terjadinya perlakuan trafficking. Modus 

mencarikan pekerjaan yang layak mendorong orang tanpa banyak pertimbangan 

melakukan migrasi. Keadaan ini digunakan oleh pelaku trafficking mencari, mengirim, 

memindahkan, menampung atau menerima tenaga kerja dengan berbagai cara, seperti 

menculik, menipu, memperdaya, membujuk rayu dan menjanjikan upah tinggi kepada 

calon kurban. (Yusnar Yususf,2008:8). Menurut sumber (Sindonews.com,24 Agustus 

2015), korban perdagangan orang (human trafficking) semakin memprihatinkan. Di 

Indonesia korban human trafficking mencapai 1 juta orang pertahun. 

 

 Kepala Sekretariat Gugus Tugas Pencegahan dan Penanganan Tindak Pidana 

Pencegahan Orang (PP TPPO) Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (Kemen PP dan PA) Sri Danti Anwar mengatakan, "Indonesia 

menjadi sumber tempat transit dan penerima trafficking. Jawa Barat, Nusa Tenggara 

Barat dan Jawa Timur jadi sending area terbesar korban trafficking perempuan dan 

anak," katanya dalam Rakornas Strategi dan Inovasi dalam PP TPPO 2015-2019 dan 

Pengalaman Terbaik yang Sudah Dilaksanakan di Hotel Red Top, Jakarta, Senin 

(24/8/2015). Danti menjelaskan, meski sudah ada peraturan perundangan namun korban 

perdagangan orang makin banyak sebab kurangnya koordinasi. Selain itu, pembuktian 

kasus perdagangan orang itu sangat sulit diungkap di pengadilan. Sehingga untuk 

pembuktiannya perlu kerja sama banyak pihak. Dia mengungkapkan, modus yang 

sering dipakai ialah pengiriman TKI perempuan. Adanya supply and demand yang 

tinggi korban TKI ini karena TKI dianggap paling ramah diantara pekerja asing lainnya 

namun paling rentan juga dieksploitasi. Umumnya korbannya perempuan dan anak “.  



5 
 

Di Kabupaten Wonosobo ada Lembaga Kita Institute yang memberi penyadaran 

bagi masyarakat di Desa Tempuran Dhuwur Kecamatan Sapuran dengan tujuan 

pencegahan supaya masyarakat tidak terjebak pada praktek human 

trafficking/perdagangan manusia. Maka dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

penelitian di Lembaga Kita Institute guna mengetahui peranan lembaga tersebut di 

dalam proses pencegahan perdagangan manusia. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana peranan yang dilakukan oleh Lembaga Kita Institute Wonosobo di 

dalam proses pencegahan perdagangan manusia di Desa wilayah kerja 

Tempuran Dhuwur Kecamatan Sapuran Wonosobo? 

2. Hambatan apa yang ditemukan oleh Lembaga Kita Institute Wonosobo di 

dalam proses pencegahan perdagangan manusia di Desa wilayah kerja 

Tempuran Dhuwur Kecamatan Sapuran Wonosoboo? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui peranan yang dilakukan oleh Lembaga Kita Institute 

 Wonosobo  di dalam proses pencegahan perdagangan manusia di Desa 

wilayah kerja Tempuran Dhuwur Kecamatan Sapuran Wonosobo. 

2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang ditemukan oleh Lembaga Kita 

 Institute Wonosobo di dalam proses pencegahan perdagangan manusia di 

 Desa wilayah kerja Tempuran Dhuwur Kecamatan Sapuran Wonosobo. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Akademis 

a. Bagi penulis dan pembaca yaitu sebagai sarana dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir dan menambah wawasan. 

b. Bagi perguruan tinggi yaitu sebagai bahan referensi untuk 

penelitian-penelitian berikut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi lembaga swasta yang melayani program sejenis dan bagi pemerintah 

yaitu sebagai bahan refensi dalam usaha pencegahan perdagangan 

manusia. 

b. Bagi masyarakat yaitu sebagai bahan refensi untuk menambah wawasan 

dengan harapan mampu meningkatkan kepedulian dan mampu menjadi 

sarana penyadaran bagi sesame akan bahayanya praktik perdagangan 

manusia. 

 

E. KERANGKA TEORI 

 

1. PERANAN 

  

Difinisi peranan menurut Gross, Mason dan McEachern (dalam Paulus 

Wirutomo,1982:99-101), sebagai seperangkat harapan-harapan yang dikenalkan 

pada individu yang menempati kedudukan sosial tertentu. Harapan-harapan 

tersebut merupakan imbauan dari norma-norma sosial dan oleh karena itu dapat 
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